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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH PADA KELAS X DI SMA 

NEGERI 1 UPAU Oleh: Suharsono, I Wayan Lali Yogantara SMA Negeri 1 Upau; 

Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar suharsono@gmail.com; 

lali_yogantara@ihdn.ac.id ABSTRAK Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan nomor 36 tahun 2018 menyebutkan Tentang Perubahan atas peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 56 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 sekolak 

menengah atas/madrasah aliyah lampiran I.B  

 

di kurikulum 2013 di rancang dengan karakteristik ;mengembangkan keseimbangan 

atara sikap sprituan, pengetahuan dan keterampilan serta menerapkanyadalam berbagai 

situasi disekolah dan masyarakat ” . Sedangkam pada lampiran I.C Peraturan Menteri 

Nomor 36 Tahun 2018 tujuan kurikulum2013 untuk mempersiapkan manusia Indonesia 

agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang produktif, 

kreatif dan inopatif dan efektif serta mampu berkontribusi dalam masyarakat.., Untuk 

menghantarkan agar peserta didik memiliki kompetensi dasar tersebut tentunya 

diperlukan suatu kegiatan pembelajaran yang dapat memunculkan sikap-sikap tersebut 

di atas.  

 

Dari bentuk model pembelajaran yang dapat dipergunakan guru untuk membantu 

peserta didik mempunyai agar menpunyai keberhasilan dalam belajar. Diantara sekian 

banyak penawaran model pembelajaran yang bisa digunakan adalah model 

pembelajaran berbasis masalah. Namun demikian, sampai saat ini yang masih dirasakan 

guru adalah belum banyak contoh-contoh bagaimana penerapan model pembelajaran 



tersebut dilakukan di kelas. Artikel ini memberikan alternatif contoh penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah untuk mata pelajaran Agama Hindu SMA kelas X. Kata 

Kunci: penerapan, model pembelajaran, problem based learning.  

 

ABSTRACT Based on the Minister of Education and Culture Regulation number 36 of 

2018, it mentions Amendments to the Minister of Education and Culture Regulation No. 

56 of 2014 concerning the 2013 curriculum as well as the madrasah aliyah IB 

attachments in the 2013 curriculum designed with characteristics; developing a balance 

between spiritual attitudes, knowledge and skills and applying them in various situations 

at school and society. " As stated in the IC appendix Ministerial Regulation No.  

 

36 of 2018 the aim of the curriculum in 2013 is to prepare Indonesian people to have 
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live as individuals and citizens who are productive, creative and innovative and able to 

contribute to society ... To deliver students to have these basic competencies of course it 

takes a learning activity that can bring up the attitudes mentioned above.  

 

From the form of learning models that can be used by teachers to help students have in 

order to have success in learning. Among the many offerings of learning models that 

can be used are problem-based learning models. However, until now the teacher still 

feels that there are not many examples of how the application of the learning model is 

carried out in the classroom. This article provides alternative examples of the application 

of problem-based learning models for high school Hindu subjects in class X. Keywords: 

application, learning model, problem based learning I.  

 

PENDAHULUAN Pendidikan merupan kebutuhan hidup masa kini, siapun yang tidak 

berpendidikan akan kalah dalam bersaing di era globalisasi oleh sebab itu pemerintah 

sangat responsif terhadap dunia pendidikan bahkan negara sangat besar 

menganggarkan dana untuk kebutuhan pendidikan bahkan bahkan pada tahun 2019 ini 

pemerintah menganggarkan 492.5 Terliun mencapai 20% dari APBN. berdasarkan 

peraturan mentri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 81 A tahun 2013 tentang 

Implementasi Kurikulum, lampiran IV Pedoman Umum Pembelajaran menyebutkan 

bahwa secara prinsip kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang dapat 

memberi peluang untuk meningkatkan ataun mengembangkan potensi mereka agar 

bertumbeh kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk 

bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia. 

Berdasarkan itu, aktifitas kegiatan proses belajar mengajar harus di tuntun untuk bisa 



memberdayakan semua potensi peserta didik menjadi kompetensi yang diharapkan.  

 

Disebutkan pula bahwa strategi pembelajaran yang akan digunakan harus diarahkan 

untuk memfasilitasi pencapaian kompetensi yang telah dirancang dalam dokumen 

kurikulum agar setiap individu mampu menjadi pebelajar mandiri sepanjang hayat dan 

yang pada gilirannya mereka menjadi komponen penting untuk mewujudkan 

masyarakat belajar. Untuk meraih kualitas yang telah di rencanakan dalam dokumen 

kurikulum tersebut, kegiatan pembelajaran perlu menggunakan prinsip: (1) berpusat 

pada peserta didik, (2).mengembangkan kreativitas peserta didik, (3).  

 

membuat kondisi menyenangkan dan dan memotipasi, (4) bermuatan nilai, etika, 

estetika, logika, dan kinestetika, dan (5) menyediakan pengalaman pros es belajar yang 

beragam melalui penerapan deng an berbagai strategi dan metode pembelajaran yang 
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Sementara itu, dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 36 tahun 

2018 menyebutkan Tentang Perubahan atas peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No 56 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 sekolak menengah 

atas/madrasah aliyah lampiran I.B di kurikulum 2013 di rancang dengan karakteristik; 

mengembangkan keseimbangan atara sikap sprituan, pengetahuan dan keterampilan 

serta menerapkanya dalam berbagai situasi disekolah dan masyarakat ” . Sedangkam 

pada lampiran I.C Peraturan Menteri Nomor 36 Tahun 2018 tujuan kurikulum2013 untuk 

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi 

dan warga negara yang produktif, kreatif dan inopatif dan efektif serta mampu 

berkontribusi dalam masyarakat..,Untuk menghantarkan agar siswa memiliki kompetensi 

dasar tersebut tentunya diperlukan suatu kegiatan pembelajaran yang dapat 

memunculkan sikap-sikap tersebut di atas.  

 

Diantaranya adalah pembelajaran yang menggunakan pendekatan berbasis masalah 

(problem based learning). Namun demikian, sampai saat ini yang masih dirasakan guru 

adalah belum banyak contoh-contoh bagaimana penerapan model pembelajaran 

tersebut dilakukan di kelas. Artikel ini memberikan alternatif contoh penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah untuk mata pelajaran Agama Hindu SMA kelas X.  

 

Hoffman & Ritchie, (1997) mendefinisikan model problem-based learning sebagai 

strategi pedagogis yang berpusat pada siswa yang mencerminkan pada signifikan, 

kontekstual, dunia nyata, tidak terstruktur yang memfasilitasi sumber daya, bimbingan, 



instruksi, dan kesempatan untuk refleksi ketika peserta didik mengembangkan 

pengetahuan dan kemampuan memecahkan masalah. Artikel ini bertujuan untuk 

memberikan informasi manfaat pembelajaran menggunakan model PBL di Tingkat SMA 

dan bagai cara mana mengukur respon, kefektipan siswa, serta kratifitas siswa 

menggunakan model PBL. II. METODE III.  

 

PEMBAHASAN Definisi PBL dapat diuraikan sebagai berikut (BPSDM P dan K dan PMP, 

2013: 229), pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah pendekatan 

pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik 

untuk belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah, peserta 

didik bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world). 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu metode pembelajaran yang 

menantang peserta didik untuk “ belajar bagaimana belajar ” , bekerja secara 

berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata.  

 

Masalah yang diberikan ini digunakan untuk mengikat peserta didik pada rasa ingin 
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pembelajaran yang dimaksud. Masalah diberikan kepada peserta didik, sebelum peserta 

didik mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah yang harus 

dipecahkan.  

 

Selanjutnya, model pembelajaran Problem Baset Learning (PBL) dalam Kurikulum 2013 

ada 5 tahapan yang harus dilakukan sebagai berikut: 1. Orintasi peserta didik terhadap 

masalah. Pada tahapan ini, guru garus menjelaskan tujuan pembelajaran dan aktivitas 

yang akan dilakukan agar peserta didik tahu apa tujuan pembelajaran dan aktivitas yang 

akan dilakukan agar peserta didik tahu tujuan utama pembelajaran, apa permasalahan 

yang akan di baha, bagaimana guru mengevaluasi proses pembelajaran. Hal ini untuk 

memberikan konsep dasar pada perserta didik. Selain itu pula guru haru bisa memberi 

motivasi kepada peserta didik untuk supaya terlibat aktif dalam pemecahan masalah 

yang di pilih.  

 

2. Mengorganisasikan Peserta Didik Pada tahapan ini, guru membantu peserta didik 

untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah yang telah di orientasi, misalnya membantu peserta didik membentuk 

kepompok kecil, membantu peserta didik membaca masalah yang di temukan pada 

tahap sebelumnya, kemudian mencoba untuk membuat hipotesis atas masalah yang 

ditemukan tersebut. 3. Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok.  

 



Pada tahapan ini, guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

sebanyak-banyaknya, melaksanakan ekperimen, menciptakan seta membagikan ide-ide 

mereka sendiri untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 4. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karta Pada tahapan ini guru membantu peserta 

didik dalam menganalisis data yang telah terkumpul pada tahapan sebelumnya, sesuai 

data dengan masalah yang telah dirumuskansebelumnya, sesuaikah data dengan 

masalah yang diperlukan, kemudian dikelompokan bedasarkan kategorinya. Peserta 

didik memberi argumen terhadap jawaban pemencahan masalah. Karya bisa di buat 

dalam bentuk laporan, vidio, atau model. 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah.  

 

Pada tahap ini, guru meminta peserta didik untuk merekontruksi pemikiran dan aktivitas 

yang telah dilakukan selama proses kegitan belajarnya. Guru dan 5 Sang Acharya: Jurnal 
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menganalisis dan mengepaluasi terhadap pemecahan masalah yang dipresepsikan 

setiap kelompom. Setelah selesai pembelajaran guru harus memberikan penguatan, 

sehingga peserta didik memiliki konsep yang bulat tentang kompetensi dasar yang 

telah dipelajari.  

 

Di bawah ini akan di paparkan tentang Respon Peserta didik, keefektifan dalam 

meningkatkan ketrampilan dan Kreatifitas Siswa Menggunakan Metode Pembelaran 

Problem Based Learning untuk materi mata pelajaran Pendidikan Agama Hindu Tingkat 

SMA Kelas X 3.1 Respon peserta didik terhadap model pembelajaran Problem-Based 

Learning? Bagaimana pun untuk mengatahui tingkat hasil Respon peserta didik dalam 

menggunakan model pembelajaran PBL kita dapat mengunakan tabel pengukurang, 

untuk mendapatkan angka capaian kita harus menggunakan angket, atau melakukan 

pengukuran melaui proses pembelajaran dengan menggunan Model PBL dan 

membandingkan dengan mengunakan metode lain, atau tanpa mengunakan metode 

pembelajaran sama sekali.  

 

Dengan cara tersebut kita dapat melakukan pengukura sejaumana hasil respon peserta 

didik model pembelajaran ini. Di bawah ini salah satu conto tabel pengukuran yang 

penulis tawarkan untuk mengetahui capaian penggunaan metode Probel Based 

Learning: Tabel Respon Siswa Terhadap Penerapan Model PBL No Pertanyaan Alternatip 

Jawaban Angka Pemilih Presentase Capaian % 1 Apakah anda menyukai cara belajar 

oleh guru dalam penyampaian materi bahan ajar Agama hindu dalam kehidupan sehari- 

hari ? o Ya o Tidak 2 Apakah dengan pembelajaram ini memudahkan anda mengerti dan 

memahami mengenai materi agama Hindu dalam kehidupan sehari har ? o Ya o Tidak 6 



Sang Acharya: Jurnal Profesi Guru Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus Sugriwa 

Denpasar http://ejournal.uhnsugriwa.ac.id/index.php/ppg Volume. 1, Nomor 1 April 

2020; e ISSN: ISSN: 2527-5445 (cetak http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/AW 3 Apakah 

dengan pembelajaran ini dapat meningkatkan minat belajar dan motivasi anda dalam 

mempelajari materi agama Hindu dalam Kehidupan Sehari-hari ? o Ya o Tidak 4 Apakah 

dengan pembelajaran ini dapat membangkitkan kreatifitas anda dalam menjawab suatu 

permasalahan? o Ya o Tidak 5 Apakah dengan pembelajaran ini anda lebih bersemangat 

dalam menyelesaikan masalah ? o Ya o Tidak 6 Apakah dengan pembelajaran ini anda 

lebih aktif belajar dalam kelompok ? o Ya o Tidak 7 Apakah pembelajaran ini dapat 

menambahkan informasi baru bagi anda ? o Ya o Tidak 8 Apakah dengan menggunakan 

model PBL ini anda mendapat kesulitan dalam memahami materi agama Hindu dalam 

kehidupan sehari hari o Ya o Tidak 9 Apakah anda menyukai model Problem Based 

Learning o Ya o Tidak Catatan : Tabel Hasi Dari tabel di atas kita akan dapat melihat 

presentasenta pada Tabell di bawah ini; Contoh tabel perhitungan rata-rata Presetase 

terhadap responsiswa dengan model pembelaran PBL. No.  

 

Item Alternatif Jawaban Jumlah Ya Tidak 7 Sang Acharya: Jurnal Profesi Guru Universitas 
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Dengan dasar pengunaan data tabel kita kan dapat melihat angka akhir sejaumana 

peningkatan hasi belajar siswa dengan mengunakan metode PBL. 3.2  

 

Efektifitas Pembelaran Problem Based Learning dalam meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis siswa SMA? Problem-Based Learning merupakan model pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk mengenal cara belajar dan bekerja sama dalam kelompok 

untuk mencari penyelesaian masalah di dunia nyata. Simulasi masalah digunakan untuk 

mengaktifkan keingintahuan siswa untuk berpikir kritis dan analitis, serta mampu 

mendapatkan dan menggunakan secara tepat sumber- sumber pembelajaran. 

Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah ada 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  

 

El-Shaer dan Gaber (2014) menjelaskan bahwa siswa menjadi pebelajar yang mandiri 

dan berpikir kritis ketika mereka mampu menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis 

informasi dari berbagai sumber dan menjelaskan sesuai dengan apa yang mereka 

pahami. Siswa tidak hanya diharapkan memiliki pengetahuan dan informasi, akan tetapi 



harus memiliki keterampilan supaya kehidupan pribadinya lebih efektif. Snyder & 

Snyder (2008) juga menyimpulkan bahwa siswa harus memiliki keterampilan berpikir 

kritis agar mampu memecahkan permasalahan dalam kehidupannya.  

 

Osman & Kaur (2014) menjelaskan proses PBL dimulai dengan membaca masalah yang 

mereka pilih dari dunia nyata yang menarik perhatian siswa, dan di akhiri dengan 

presentasi dan diskusi dari apa yang ditemukan. Kegiatan tersebut melatih keterampilan 

berpikir kritis siswa terutama aspek merumuskan masalah, melakukan evaluasi, 

melakukan induksi (penalaran) dan deduksi (menyimpulkan), dan mengambil keputusan 

dan tindakan. Siswa dihadapkan pada suatu wacana yang menyangkut fenomena yang 

nyata mengenai materi yang akan dipelajari kemudian 8 Sang Acharya: Jurnal Profesi 
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menganalisis permasalahan, membuat rumusan masalah, mencari dan menggali 

informasi dari berbagai sumber ataupun melalui praktikum dan mengamati, 

merumuskan solusi, menentukan solusi terbaik, sampai mempresentasikan hasil diskusi 

Keefektifan model PBL terhadap pembelajaran dapat dilihat dari hasil penelitian 

eksperimen yang dilakukan oleh Iqbal dkk (2016) pada mata pelajaran Geografi. Mereka 

meneliti tentang keuntungan mengadopsi model PBL terhadap hasil belajar Geografi.  

 

Penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan PBL secara 

efektif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, dan 

meningkatnya pemahaman siswa terhadap pelajaran Geografi. Siswa termotivasi untuk 

melakukan penyelidikan baik secara individu maupun kelompok dan ditemukannya 

kebersamaan dalam berbagi dan bertukar ide atau informasi sehingga menambah 

pengalaman belajar mereka. Keefektifan model pembelajaran PBL terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa selanjutnya dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Masek dan Yamin (2011).  

 

Penelitian menunjukkan bahwa 1) proses pembelajaran PBL secara teoritis mendukung 

pengembangan berpikir kritis siswa sesuai dengan desain yang diterapkan, 2) bukti 

empiris secara umum meyakinkan bahwa model pembelajaran PBL berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, 3) beberapa bukti menunjukkan bahwa 

beberapa variabel turut mempengaruhi model pembelajaran PBL dalam menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, seperti usia, jenis kelamin, prestasi akademik, dan 

pendidikan latar belakang, yang menyerukan untuk pekerjaan penelitian lebih lanjut. 4) 

Implikasinya adalah bahwa, model pembelajaran PBL harus hati-hati dirancang agar 

dapat berkontribusi secara efektif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  

 



Dalam hal ini sangat dibutuhkan peran fasilitator dalam mediasi siswa selama proses 

pembelajaran, terutama dalam memicu pemikiran meta-kognitif siswa. Hasil penelitian 

Widyatiningtyas dkk (2015) juga menemukan bahwa model PBL memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Melalui model ini 

keterampilan berpikir kritis siswa benar-benar dioptimalkan melalui proses kerja 

kelompok, sehingga siswa dapat memberdayakan dan menampung kapasitas mereka 

untuk berpikir secara berkelanjutan.  

 

Dari beberapa hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

PBL baik secara teori maupun empiris terbukti dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Melalui model PBL ini siswa dituntut untuk berpikir kritis 

menyelesaikan masalah yang telah diberikan oleh guru melalui terlibat langsung dalam 

kegiatan mengamati, memahami, mencari sendiri jawaban permasalahan tersebut secara 

berdiskusi. Dalam menyelesaikan masalah, siswa bekerja secara berkelompok dan guru 

hanya sebagai 9 Sang Acharya: Jurnal Profesi Guru Universitas Hindu Negeri I Gusti 
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http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/AW fasilitator saja, dengan begitu siswa akan selalu 

berpikir bebas untuk memecahkan masalah tersebut. Mereka akan saling berpendapat, 

hal ini tentu akan meningkatkan keterampilan berpikir kirtis dalam hal mengemukakan 

pendapat. 3.3 Kreatifitas siswa dalam pembelajaran mengunakan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Pada Siswa SMA Kelas X? Pembelaran Problem Based Learning 

adalah pembelajaran yang bepusat pada sisiwa.  

 

Model ini membuat siswa jadi berpikir kreatif dan termotifasi karena siswa di berikan 

kebebasan untuk melakukan penelitian terhadap masalah yang diberikan . Siswa 

dihadapkan pada permasalahan nyata pada kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat 

menyusun pengetahuanya sendiri dalam memecahkan masalah dan mengupayakan 

berbagai macam solusi, mendorong siswa untuk berpikir kreatif. Pada tataran siswa SMA 

kelas X daya pikir dan kreatifitas mereka tentu lebih`baik dari siswa SMP.  

 

Selama ini, aktivitas pembelajaran disekolah menengah masih menekankan pada 

perubahan kemampuan berpikir pada tingkat dasar, belum memaksimalkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Kemampuan tingkat tinggi siswa juga sangat 

penting bagi perkembangan mental dan perubahan pola pikir siswa sehingga 

diharapkan proses pembelajaran dapat berhasil. Salah satu kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan adalah 

keterampilan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif siswa dapat berupa : 1.  

 



Munculnya ide-ide atau gagasan-gagasan baru yang berasal dari pengetahuan lama 

atau pengetahuan baru, yang kemudian ide/gagasan tersebut bisa menjadi solusi dari 

permasahan yang sedang dihadapi. 2. Kemampuan berbicara atau komunikasi, adalah 

kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat atau ide serta gagasan yang dimiliki, 

sehingga siswa terlatih untuk mahir berbicara. Secara tidak langsung siswa dilatih untuk 

percaya diri dan memiliki mental yang kuat di depan publik. 3. Kemampuan 

berkolaborasi, adalah kemampuan untuk bekerja sama dengan rekan kerja dalam satu 

kelompok.  

 

Mengendalikan rasa ego dan individualisme serta adanya rasa tanggung jawab dan 

toleransi yang besar dalam diri siswa akan menciptakan kerja kelompok yang baik. 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru 

mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan 

intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses pembelajaran. Dan 

kemampuan siswa dalam mengembangkan daya kreatifitas yang dimilikinya juga 

memerlukan bimbingan serta arahan dari seorang guru yang profesional.  

 

Sehingga keberhasilan suatu model pembelajaran dikelas merupakan sinergi yang baik 

antara guru dengan siswa. 10 Sang Acharya: Jurnal Profesi Guru Universitas Hindu 

Negeri I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar http://ejournal.uhnsugriwa.ac.id/index.php/ppg 

Volume. 1, Nomor 1 April 2020; e ISSN: ISSN: 2527-5445 (cetak 

http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/AW IV. Simpulan Permendikbud nomor 68 tahun 

2013 menyebutkan bahwa salah satu kompetensi dasar mata pelajaran Agama Hindu 

SMA yang diharapkan dimiliki peserta didik terkait dengan kompetensi inti ke-2 yaitu “ 

menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, bertanggung jawab, 

responsif, dan tidak mudah menyerah ” . Selanjutnya dalam lampiran IV Permendikbud 

No.  

 

81 A bagian pedoman umum pembelajaran juga telah diuraikan bahwa secara prinsip 

kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan 

yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk bermasyarakat, berbangsa, serta 

berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia. Oleh karena itu, kegiatan 

pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan semua potensi peserta didik menjadi 

kompetensi yang diharapkan.  

 

Untuk menghantarkan agar peserta didik memiliki kompetensi dasar tersebut tentunya 

diperlukan suatu kegiatan pembelajaran yang dapat menimbulkan/memunculkan 

sikap-sikap tersebut di atas. Salah satunya adalah pembelajaran menggunakan model 



pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). Pembelajaran berbasis 

masalah pada intinya merupakan suatu strategi pembelajaran yang diawali dengan 

penyajian adanya suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari yang kemudian 

digunakan untuk membuat atau merangsang peserta didik untuk belajar lebih lanjut.  

 

Langkah-langkah (tahap-tahap) pembelajaran berbasis masalah yang telah dikemukakan 

terlihat bahwa pembelajaran berbasis masalah pada intinya merupakan suatu strategi 

yang digunakan guru dalam membelajarkan suatu materi pokok (materi pelajaran) 

terkait dengan kompetensi dasar yang dipilihnya dengan melalui pemberian masalah 

kepada peserta didik untuk diselesaikannya. Pemberian masalah yang harus diselesaikan 

ini hanyalah sebagai alat atau media agar peserta didik melakukan kegiatan belajar lebih 

lanjut. Contoh penerapan untuk sub topik pola bilangan yang diberikan hanyalah suatu 

kemungkinan alternatif kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan dalam model 

pembelajaran berbasis masalah.  

 

Dengan demikian masih sangat dimungkinkan untuk dikembangkan lebih lanjut. 11 
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